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Abstrak

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir level tinggi yang harus dikembangkan
di sekolah. Keterampilan ini perlu dilatin melalui penggunaan model pembelajaran yang lebih
mendekatkan siswa dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitar, sehingga siswa dapat menjadi
lebih aktif dan mampu berpikir secara kritis, salah satunya yaitu menerapkan model GDL berbasis
indigenous knowledge. Penelitian ini bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa
melalui penerapan model GDL berbasis indigenous knowledge. Subjek penelitian ini adalah 108 siswa
yang terdiri atas kelas XI IPA 4, XI IPA 5, dan XI IPA 6 SMA Negeri 5 Samarinda tahun ajaran
2020/2021 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini tergolong penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian pre-experimental design tipe one group pretest-posttest design.
Instrumen tes yang digunakan yaitu 5 soal essay yang disusun atas 5 indikator keterampilan berpikir
kritis. Hasil analisis keterampilan berpikir kritis menunjukkan rerata keterampilan berpikir kritis siswa
kelas XI IPA di SMAN 5 Samarinda tergolong kategori sedang dengan n-gain sebesar 0,53; rerata
effect size sebesar 5,17 tergolong kategori besar; hasil uji statistik (o = 5%) yang menunjukkan terjadi
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang siginifikan setelah penerapan model GDL berbasis
indigenous knowledge. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa model GDL berbasis indigenous
knowledge efektif digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci : Efektivitas, Effect Size, Pre-experimental, Ulap Doyo

Abstract

Critical thinking skills are high-level thinking skills that must be developed in schools. These skills
need to be trained through the use of learning models that bring students closer to real experiences in
the surrounding environment, so that students become more active and able to think critically, one of
which is applying the indigenous knowledge-based GDL model. This study aims to train students’
critical thinking skills through the application of the indigenous knowledge-based GDL model. The
subjects of this study were 108 students consisting of class XI IPA 4, XI IPA 5, and XI IPA 6 SMA
Negeri 5 Samarinda for the academic year 2020/2021 which were selected using a purposive sampling
technique. This research is classified as quantitative research with a pre-experimental research design
type one-group pretest-posttest design. The critical thinking skills test instrument was 5 essay
questions composed of 5 indicators. The results of the analysis of critical thinking skills show that the
average critical thinking skills of class XI science students at SMAN 5 Samarinda were in the medium
category with an n-gain of 0.53; the mean effect size of 5.17 belongs to the large category, statistical
test results (o = 5%) which showed a significant increase in critical thinking skills after the
application of the indigenous knowledge-based GDL model. Based on this, it can be said that the
indigenous knowledge-based GDL model is effectively used to train students’ critical thinking skills.
Key Words: Effectiveness, Effect Size, Pre-experiment, Doyo

PENDAHULUAN mampu mengarahkan pada satu tujuan
Keterampilan berpikir kritis adalah proses tertentu. Menurut Winoto & Prasetyo
berpikir seseorang secara aktif yang berpikir kritis merupakan proses berpikir
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untuk mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki secara terstruktur dengan cara
mengkritisi, memecahkan masalah,
membuat sebuah kesimpulan,
mengevaluasi adanya fakta atau pendapat
serta logika dengan alasan yang rasional
dan dapat dipertanggungjawabkan [1].
Keterampilan  ini  juga  merupakan
kemampuan yang ada pada diri seseorang,
sehingga sangat perlu untuk dilatih dan
dikembangkan khususnya dalam proses
pembelajaran disekolah [2], [3].

Menurut Redhana keterampilan berpikir
kritis bisa didapatkan dari suatu kegiatan

pembelajaran yang memberikan
kesempatan  kepada  siswa  dalam
menyelesaikan  tantangan [4]. Pada

Kurikulum 2013, pembelajaran yang
seharusnya diterapkan disekolah yaitu
pembelajaran  dengan menggunakan
pendekatan saintifik, dimana siswa dibuat
dalam kondisi pembelajaran yang mampu
melatih siswa untuk berpikir Kkritis [5].
Melalui adanya keterampilan berpikir kritis
diharapkan siswa aktif serta bisa
mengembangkan pengetahuannya dalam
proses pembelajaran [6], [7].

Namun fakta yang terjadi menunjukkan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
indonesia tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan melalui adanya penelitian
terdahulu di  SMAN 5 Samarinda
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis siswa hanya sebesar 49,20%. Hal ini
menunjukkan keterampilan berpikir kritis
siswa tergolong rendah [8]. Keadaan ini
juga dibuktikan dari adanya hasil survey
Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2015 vyang
menyebutkan bahwa nilai siswa Indonesia
dalam  menyelesaikan masalah  yang
berhubungan dengan proses berpikir kritis
masih tergolong lemah yaitu menempati
urutan 69 dari 76 negara [2].
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Rendahnya keterampilan berpikir Kkritis
siswa menunjukkan adanya perbedaan
antara harapan dengan fakta yang terjadi.
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu faktor guru, siswa, maupun faktor
pendukung pelaksanaan  pembelajaran
lainnya [9]. Salah satu faktornya
disebabkan oleh kondisi pembelajaran
yang masih berpusat pada guru (teacher
centered), dimana guru kurang
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran,
akibatnya siswa tidak dapat menguasai
keterampilan abad-21 secara optimal [5].
Faktor lainnya karena metode
pembelajaran yang diterapkan belum
bertujuan pada proses berpikir level tinggi,
dan hanya menekankan pada pemahaman
konsep [10], kurang mendekatkan siswa
dengan lingkungan sekitar sehingga
menyebabkan minat belajar dan perhatian
siswa pada saat proses pembelajaran
terutama pada pengetahuan berbasis
kearifan lokal berkurang [11], [12], serta
banyak siswa hanya mampu untuk melihat
dan mengetahui tanpa memahami materi
yang diberikan karena siswa merasa materi
yang dipelajari tidak dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
membuat  siswa  kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan serta memahami
informasi dalam menyelesaikan suatu
permasalahan [13].

Salah satu mata pelajaran yang sering kali
sulit untuk dimengerti oleh siswa adalah
pelajaran kimia. Hal ini karena ilmu kimia
merupakan ilmu yang mengkaji hal-hal
yang bersifat kongkrit dan abstrak
sehingga memerlukan pemahaman konsep
secara mendalam [14]. Berdasarkan
permasalahan diatas, maka siswa perlu
dilatih dengan suatu model pembelajaran
yang lebih mendekatkan siswa dengan
lingkungan sekitar sehingga siswa menjadi
lebih aktif dan dapat berpikir kritis untuk
menemukan konsep secara mandiri dalam
menyelesaikan suatu masalah. Salah satu
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model yang efektif digunakan yaitu model
GDL berbasis indigenous knowledge.
Model GDL merupakan salah satu model
pembelajaran yang akan mendorong siswa
agar lebih aktif, mampu berpikir Kkritis,
serta membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru [15]. Kelebihan dari
model GDL ini yaitu, membuat siswa aktif
dalam pembelajaran, mampu menemukan
konsep secara mandiri, serta membuat
siswa lebih mengembangkan keterampilan
dan mengaplikasikan pengetahuannya.

Adapun kearifan lokal yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pewarna ulap
doyo. Penggunaan indigenous knowledge
ini, tentunya membuat siswa lebih dekat
dengan lingkungan dan potensi budayanya.
Hal ini akan menjadi stimulus yang dapat
membantu  siswa untuk membangun
pengetahuan baru dalam pembelajaran.
Adanya pengetahuan baru ini diharapkan
dapat membantu model pembelajaran GDL
untuk membuat siswa menjadi aktif dalam
berpikir kritis dan mampu menemukan
konsep secara mandiri [16], [17].
Penggunaan model pembelajaran ini telah
dibuktikan melalui penelitian
Sulistyowati,dkk yang menyatakan bahwa
penggunaan model GDL efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah kimia siswa [18].
Selain itu pembelajaran yang dikaitkan
dengan kearifan lokal membuat siswa
terlibat secara aktif pada saat proses
pembelajaran [19]. Berdasarkan uraian
diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian Penerapan Guided Discovery
Learning berbasis Indigenous Knowledge
untuk Melatih Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa.

METODE

Jenis dan metode yang digunakan yaitu
penelitian Pre-Experimental design dengan
desain penelitian One group pretest-
posttest design [20]. Metode ini merupakan
metode penelitian  eksperimen  yang
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dilakukan hanya satu perlakuan. Desain
penelitian ini dijelaskan seperti pada Tabel
1:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas 0O, Perlakuan 0O,

X Pre-test Model GDL Post-test

[201.

Keterampilan berpikir kritis ini diukur

menggunakan 5 indikator terdiri dari:
memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar,
memberikan penjelasan lanjut,

menyimpulkan, serta mengatur strategi dan
taktik. Data didapatkan dari hasil tes awal
dan tes akhir yang diuji menggunakan uji

N-Gain dan effect size, kemudian
dilanjutkan dengan uji secara statistik. Uji
N-Gain dilakukan untuk melihat

peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
siswa setelah penerapan GDL berbasis
indigenous  knowledge.  Untuk itu
digunakan rumus :

Skor Positest — Skor Pretest
Skor maksimum — skor pretest

N — gain =

Nilai  perhitungan N-gain  kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan
kategorikan pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Kategori N-Gain

Besarnya Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
[21].
Adanya indikasi  peningkatan  yang
diperolen dari nilai n-gain, maka

dilanjutkan dengan mengukur effect size.
Adapun rumus yang digunakan yaitu:

. (Rata —rata Posttest — Rata — rata Pretest)
ef fect size =

Standar Deviasi Pretest
[22].

Interpretasi effect size one group disajikan
pada Tabel 3:
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Tabel 3. Kategori Effect Size

Batasan Kategori
0,0-0,1 Tak Berpengaruh
0,2-0,4 Kecil
0,5-0,7 Sedang

0,8-tak hingga Besar

[23].
Selanjutnya, data dianalisis secara statistik.
Uji normalitas dilakukan dengan metode
Kolmogorov Smirnov (o = 5%), kemudian
dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk
mengetahui data berasal dari kelompok
homogen atau heterogen. Hasil Uji
Homogenitas digunakan untuk menentukan
jenis statistik yang akan digunakan untuk
uji t. Uji Homogenitas yang digunakan

adalah Uji Levene dengan bantuan
Microsoft Excel 2010. Setelah data
diketahui  berdistribusi  normal dan

homogen, maka dilanjutkan dengan uji t.
Uji t yang digunakan yaitu independent
sample t-test (o = 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa setelah model GDL berbasis
indigenous knowledge. Data didapatkan
dari hasil tes awal dan tes akhir yang

dibuat berdasarkan 5 indikator
keterampilan  berpikir ~ kritis.  Data
keterampilan  berpikir  kritis  dianalis

dengan uji N-Gain untuk mengukur adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa setelah penerapan model GDL
berbasis indigenous knowledge. Adapun
rerata peningkatan nilai N-Gain
berdasarkan 5 indikator keterampilan
berpikir kritis dapat dlihat secara rinci pada
Tabel 4:

Tabel 4. N-Gain Keterampilan Berpikir

Kritis
Indikator N-Gain
XI'IPA4 XIIPA5 XIIPAG6
MPS 1,00 1,00 1,00
MKD 0,69 0,70 0,56
MPL 0,93 1,00 1,00
M 0,47 0,39 0,35
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MST 0,46 0,54 0,48
Keterangan :
MPS : Memberikan Penjelasan Sederhana
MKD : Membangun Keterampilan Dasar
MPL : Memberikan Penjelasan Lanjut
M : Menyimpulkan
MST : Mengatur Strategi dan Taktik
Indikator memberikan penjelasan
sederhana merupakan indikator yang
bertujuan melatih siswa untuk
mengidentifikasi atau merumuskan
masalah, menganalisis argumen, serta
bertanya atau menjawab dari suatu
penjelasan atau masalah. Indikator ini
tergambar  dalam  langkah ~ model

pembelajaran GDL vyaitu pada tahap
stimulation. Berdasarkan Tabel 4, rerata
nilai N-gain untuk indikator memberikan
penjelasan  sederhana  sebesar 1,00
tergolong kategori tinggi. Tingginya
peningkatan keterampilan berpikir kritis
pada indikator ini disebabkan karena
adanya stimulus berupa pewarna ulap doyo
yang diberikan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga pembelajaran yang
dilakukan mampu memicu rasa ingin tahu
siswa terhadap lingkungan sekitar sehingga
siswa mudah untuk memahami pertanyaan
serta  mampu untuk berpikir  Kritis.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
Kurnianto,dkk yang menyatakan bahwa
model GDL mampu mempengaruhi
prestasi belajar siswa khususnya pada
aspek pengetahuan dan keterampilan
dalam memberikan suatu argumen [24].
Selain itu penelitian Buntod et al,
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis lingkungan mampu
membuat prestasi siswa meningkat, serta
mampu  melatih  keterampilan  dan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memberikan suatu argumen meningkat
[25].

Indikator membangun keterampilan dasar
merupakan indikator yang bertujuan
melatih  siswa untuk terampil dalam
menyelesaikan ~ masalah  berdasarkan
prosedur yang tepat serta beberapa sumber
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yang sesuai. Indikator ini tergambar dalam
langkah model GDL vyaitu pada tahap
mengolah data dari masalah yang telah
dibuat kemudian menjabarkan jawabannya.
Berdasarkan data pada Tabel 4, rerata nilai
N-Gain untuk indikator ~membangun
keterampilan dasar yaitu 0,65 tergolong
sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa
model GDL mampu membuat siswa
terampil  dalam  berpikir  kritis dan
menyelesaikan ~ masalah  berdasarkan
prosedur yang tepat. Pernyataan ini sejalan
dengan  penelitian ~ Wibowo, yang
menyatakan bahwa penerapan model GDL
membuat keterampilan proses sains dan
hasil belajar siswa meningkat [26]. Selain
itu penelitian Sudira, menunjukkan bahwa
proses  pengembangan  pembelajaran
berbasis kearifan lokal mampu mendukung
berkembangnya fundamentall skill
terutama pada keterampilan dasar (basic
skill) siswa [27].

Indikator memberikan penjelasan lanjut
adalah indikator  yang bertujuan
memberikan waktu kepada siswa untuk
mencari informasi yang relevan serta
melatih siswa dalam membuat sebuah
kesimpulan. Indikator ini tergambar dalam
langkah model GDL yaitu pada tahap data
collection dan generalization. Berdasarkan
data pada Tabel 4, rerata nilai N-gain
untuk indikator memberikan penjelasan
lanjut sebesar 0,97 tergolong kategori
sedang. Tingginya N-Gain untuk indikator
memberikan penjelasan lanjut, disebabkan
karena siswa mampu mengidentifikasi
asumsi yang tepat berdasarkan informasi
yang telah  didapatkan. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
GDL berbasis indigenous knowledge
melatih siswa mampu berpikir kritis dalam
memberikan  sebuah  argumen  serta
mengolah informasi yang telah didapatkan.
Pernyataan ini selaras dengan penelitian
Haris,dkk yang menyatakan bahwa model
GDL mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menganalisis informasi [28]. Selain
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itu penelitian Buntod et al, menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran
dengan pendekatan lingkungan membuat
prestasi belajar meningkat, serta mampu
melatih  keterampilan dan kemampuan
berpikir kritis siswa [25].

Indikator menyimpulkan adalah indikator
yang bertujuan melatih siswa untuk
melakukan penyelidikan melalui kegiatan
diskusi untuk membuat kesimpulan dari
hasil pemecahan masalah. Indikator ini
tergambar  dalam langkah ~ model
pembelajaran GDL vyaitu pada tahap
verification. Berdasarkan data pada Tabel
4, rerata nilai N-gain untuk indikator
menyimpulkan sebesar 0,40 tergolong
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
mampu berpikir Kritis dalam
menyelesaikan suatu masalah. Pernyataan
ini sejalan dengan penelitian Destrini,dkk
yang menunjukkan bahwa penerapan
model GDL efektif dan membuat
keterampilan  siswa terutama  untuk
indikator menyimpulkan meningkat [26].
Selain itu penelitian Budiarti dan Airlanda,
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  berbasis masalah yang
didasari  kearifan  lokal membuat
keterampilan berpikir kritis siswa terutama
dalam hal membuat kesimpulan dari hasil
pemecahan masalah meningkat [2].

Sedangkan indikator mengatur strategi dan
taktik adalah indikator yang bertujuan
melatih  siswa berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah dan menentukan
tindakan berdasarkan bukti dan prosedur
yang tepat serta beberapa sumber yang
sesuai. Indikator ini terdapat dalam
langkah model GDL yaitu pada tahap data
processing. Berdasarkan Tabel 4, rerata N-
gain untuk indikator mengatur strategi dan
taktik yaitu 0,49 tergolong sedang. Nilai
N-gain untuk indikator ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran GDL berbasis
indigenous knowledge membuat siswa
mampu berpikir kritis dalam
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menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan
dengan penelitian  Nursidah,dkk yang
menyatakan bahwa model GDL cocok
digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa terutama pada keterampilan
siswa memaknai dan memahami soal [29].
Selain itu penelitian Budiarti dan Airlanda,
menyatakan bahwa model pembelajaran
yang didasari suatu kearifan lokal
berdampak pada hasil belajar siswa dan
membuat adanya peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa [2].

Adanya peningkatan keterampilan berpikir
kritis yang diperoleh dari hasil uji N-Gain,
kemudian dilanjutkan dengan uji Effect
size untuk mengetahui besar keefektifan
model  GDL  berbasis  indigenous
knowledge terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa. Hasil Analisis N-Gain dan
Effect Size keterampilan berpikir Kkritis
siswa disajikan pada Tabel 5:

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain dan Effect

Size
Kelas N-Gain Kategori ESf;‘;:é:t Kategori
XIPA4 0,53 Sedang 4,99 Besar
XI'IPAS5 0,53 Sedang 517 Besar
XI'IPA6 0,53 Sedang 5,35 Besar

Tabel 5, menunjukkan rerata peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
tergolong kategori sedang dengan N-Gain
sebesar 0,53, rerata hasil uji effect size
sebesar 5,17 tergolong kategori besar. Hal
ini  menunjukkan bahwa model GDL
berbasis indigenous knowledge memiliki
efek yang besar terhadap peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa.
Pernyataan ini selaras dengan penelitian
Ahman,dkk menyatakan bahwa GDL
membuat keterampilan berpikir kritis siswa
meningkat signifikan [30].

Besar hasil keterampilan berpikir kritis
siswa setelah penerapan model GDL
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berbasis indigenous knowledge disajikan
pada Tabel 6:

Tabel 6. Hasil Uji t

Kelas N df Sig. (2-tailed)
Al B o oms
Al E o omg
A 2w om
Tabel 6, menunjukkan bahwa

keterampilan berpikir kritis siswa semua
kelompok sampel meningkat signifikan
dan tidak berbeda jauh (konsisten) pada
taraf signifikansi a = 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
GDL berbasis indigenous knowledge cocok
digunakan untuk melatih keterampilan
berpikir kritis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan yaitu:
model pembelajaran GDL dengan dasar
indigenous knowledge cocok digunakan
untuk melatih keterampilan berpikir Kritis
siswa SMAN 5 Samarinda ditinjau dari:
(1) rerata N-Gain tergolong kategori
sedang (2) rerata effect size tergolong
kategori besar (3) serta hasil analisis uji
statistik (0=5%) yang menunjukkan ada
peningkatan keterampilan berpikir Kritis
yang siginifikan setelah penerapan model
GDL berbasis indigenous knowledge.
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